Journal of Education and Research (JEDARR) e-I1SSN 2830-7798
http://jurnal.ikipwidyadarmasurabaya.ac.id/index.php/jedarr p-1SSN 2962-2794
Vol. 2 No 1 Juni 2023

KEBUTUHAN PENGEMBANGAN KEPROFESIONALAN GURU DALAM
MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA BERDIFERENSIASI

Ira Wulan Sari'* Jamaluddin Zuhri?
YIKIP Widya Darma
2SMP Negeri 2 Kedungdung
Lsheira.ws@gmail.com, 2jamaluddinzuhri@gmail.com

Abstrak:

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan kebutuhan
pengembangan profesional bagi para guru dalam mengimplementasikan
pembelajaran matematika yang berdiferensiasi. Penelitian ini
menggunakan metode tinjauan literatur untuk menganalisis literatur yang
relevan dan mengidentifikasi kebutuhan vyang spesifik untuk
pengembangan profesional para guru dalam pembelajaran matematika
berdiferensiasi. Penelitian ini menggunakan berbagai sumber, studi dan
artikel yang telah dilakukan sebelumnya, termasuk penelitian empiris,
artikel teoretis, dan publikasi terkait lainnya yang terpublikasi antara
tahun 2017 - 2023. Penulis mengumpulkan dan mensintesis informasi dari
berbagai sumber untuk mengidentifikasi pola, tren, dan temuan yang
berkaitan dengan kebutuhan pengembangan profesional guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran matematika berdiferensiasi.
Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif. Hasil kajian dari
penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang perspektif, tantangan, dan area pengembangan yang perlu
diperhatikan dalam mempersiapkan dan mendukung para guru dalam
menghadapi tuntutan pembelajaran matematika yang berdiferensiasi.
Dengan memahami kebutuhan pengembangan profesional yang muncul,
penelitian ini dapat memberikan panduan yang berharga bagi lembaga
pendidikan dan pengambil kebijakan dalam merancang program
pengembangan profesional yang efektif bagi para guru.

Kata kunci: Pengembangan Keprofesian, Profesi Guru, Pembelajaran
Matematika Berdiferensiasi

PENDAHULUAN
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan sebuah pendekatan dalam proses

pengajaran dan pembelajaran yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan dan
kemampuan secara individual setiap siswa dalam kelas, dengan berdasarkan pada
keberagaman kesiapan, profil belajar, dan ketertarikan setiap siswanya (Aliyeva, 2021;
Bai, 2020; Cahyati Ngaisah et al., 2023; Desy et al., 2022; Diannita Ayu Kurniasih, 2023;
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Gibbs, 2022; Magableh & Abdullah, 2021; Maulana et al., 2020; Pantazi Afroditi and
Doukakis, 2020; Purnama, 2022; Putery, 2021; Struyven Katrien and Gheyssens, 2019;
Wan, 2019; Wong et al., 2023). Pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi salah satu
metode yang digunakan dalam implementasi Kurikulum Merdeka yang berlaku saat ini
yang mengedepankan kebutuhan dan preferensi individu siswa sebagaimana prinsip-
prinsip yang tertuang dalam Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka
Pemulihan Pembelajaran (Salinan Kepmendikbudristek No.56/M/2022 Ttg Pedoman
Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, 2022). Sehingga,
Pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan pada semua mata pelajaran, khususnya
matematika. Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib
yang ada di setiap jenjang sekolah, yang bertujuan untuk membantu siswa
mengembangkan pemahaman, keterampilan, dan pemikiran matematika yang kuat,
sehingga mereka dapat mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan
berkontribusi dalam memecahkan masalah kompleks di dunia nyata.

Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika
dalam artikel ini disebut dengan pembelajaran matematika berdiferensiasi. Dengan
penerapan pembelajaran matematika berdiferensiasi dimungkinkan konsep matematika
dapat diajarkan dengan lebih efektif dan relevan bagi setiap siswa, disamping itu guru
dapat mengidentifikasi kebutuhan dan kemampuan belajar individu siswa, serta
menyediakan pengalaman belajar yang sesuai dan memotivasi untuk membantu siswa
membangun pemahaman matematika yang kuat. Sebagaimana sesuai dengan hasil
penelitian dari Cannon (2017), Murwati (2022), dan Prast et al., (2018).

Namun, hasil studi dari beberapa sumber menunjukkan bahwa para guru sering
menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan pembelajaran matematika yang
berdiferensiasi secara efektif. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Wahyuningsari et al.,
(2022) bahwa Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berfokus pada produk
pembelajaran/penilaian, namun juga berfokus pada proses dan konten/materi-nya, serta
lingkungan pembelajaran. Sehingga menurut Kurniasih (2023) yang berprofesi guru
bahwa pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi tidaklah mudah, dikarenakan guru
harus mempersiapkan perangkat pembelajaran mulai dari pemilihan bahan materi
sampai pada instrument penilaiannya. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam
tentang kebutuhan pengembangan profesional para guru dalam konteks ini menjadi

sangat penting. Sehingga, hal tersebut masih perlu dilakukan tinjauan yang komprehensif
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untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan profesional yang spesifik bagi para
guru.

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk melakukan kajian terhadap literatur
yang ada, dengan fokus pada kebutuhan pengembangan profesional para guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran matematika yang berdiferensiasi. Tinjauan
literatur ini memungkinkan penulis untuk menganalisis temuan-temuan dari berbagai
studi terkait dan menggabungkannya menjadi pemahaman yang komprehensif tentang
kebutuhan pengembangan profesional yang perlu diperhatikan dalam mendukung para
guru dalam menghadapi tuntutan pembelajaran matematika yang berdiferensiasi. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan perluasan wawasan bagi lembaga
pendidikan, pengambil kebijakan, dan pengembang profesional dalam merancang
program pengembangan yang efektif dan relevan bagi para guru. Selain itu, dengan
memahami kebutuhan pengembangan profesional yang muncul dalam konteks
pembelajaran matematika yang berdiferensiasi diharapkan juga khususnya bagi para
guru untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka dan memberikan kesempatan

belajar yang setara bagi setiap siswanya.

METODE PENELITIAN

Metode penyusunan artikel ini merupakan tinjauan literatur berbentuk naratif
(Narrative Literature Review) bertujuan untuk mendeskripsikan terkait kebutuhan
pengembangan profesional para guru yang muncul dalam konteks pembelajaran
matematika yang berdiferensiasi untuk meningkatkan kualitas pengajaran mereka dan
memberikan kesempatan belajar yang setara bagi setiap siswa. Adapun Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan identifikasi wacana dan
penyeleksian dari berbagai sumber referensi sesuai dengan topik yang dikaji, yakni
tentang kebutuhan pengembangan profesional para guru dalam pembelajaran
matematika yang berdiferensiasi, khususnya di jenjang persekolahan. Pencarian sumber
referensi yang relevan dengan topik yang dikaji, melalui connetedpaper.com dan google
search engine dengan kata kunci “Pembelajaran Berdiferensiasi”, “Differentiated
Instruction”, “Pembelajaran Matematika Berdiferensiasi”, dan “Differentiated
Mathematics Instruction”. Namun, dikarenakan keterbatasan waktu dan kesesuaian
terhadap topik yang dikaji secara spesifik, maka, penulis membatasi pengambilan
sumber referensi yang dijadikan sebagai bahan penyusunan artikel ini berbagai sumber,

studi dan artikel yang telah dilakukan sebelumnya, termasuk penelitian empiris, artikel
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teoretis, dan publikasi terkait lainnya yang terpublikasi antara tahun 2017 — 2023.
Sedangkan metode analisis yang digunakan menggunakan metode analisis deskriptif.
Waktu penyusunan artikel ini, yang dimulai tahapan penentuan pertanyaan penelitian,
pencarian dan seleksi sumber bahan bacaan (sumber bahan literatur review), analisis

dan penulisan artikel penelitiannya dimulai pada bulan Maret 2023 hingga Mei 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan identifikasi wacana dari berbagai literatur yang sesuai dengan
pembahasan topik, diperoleh hasil yang terpilih dan dapat dijadikan sebagai bahan
tinjauan literatur dengan selang waktu publikasi antara 2017 — 2023 melalui pencarian
dengan connetedpaper.com dan google search engine, terbagi menjadi beberapa topik
pembahasan. Topik pembahasan dimulai dengan pengertian pembelajaran
berdiferensiasi dari berbagai sumber yakni Aliyeva (2021), Bai, (2020), Cahyati Ngaisah
et al. (2023), Desy et al. (2022), Diannita Ayu Kurniasih (2023), Gibbs (2022), Magableh
& Abdullah (2021), Maulana et al. (2020), Pantazi Afroditi and Doukakis (2020),
Purnama (2022), Putery (2021), Struyven Katrien and Gheyssens (2019), Wan (2019), dan
Wong et al. (2023) yang dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran berdiferensiasi adalah
pendekatan dalam proses pengajaran dan pembelajaran yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan individual setiap siswa dalam kelas. Dalam pembelajaran
berdiferensiasi, guru mengakui bahwa setiap siswa unik memiliki kecepatan, gaya belajar,
ketertarikan, kebutuhan dan kemampuan yang berbeda, sehingga guru perlu merancang
pengalaman belajar yang sesuai dengan perbedaan ini.

Pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika pada artikel ini
dinamakan dengan pembelajaran matematika berdiferensiasi (Differentiated
Mathematics Instruction), hal ini sependapat dengan Bai (2020), Cannon (2017),
Murwati (2022), dan Prast et al. (2018). Tujuan dari pembelajaran matematika
berdiferensiasi adalah untuk memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang
setara untuk belajar matematika dengan cara yang sesuai bagi mereka.

Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Berdiferensiasi di jenjang
persekolahan, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Balkist et al. (2023)
mampu mengembangkan diri guru matematika dan mendorong berpikir kritis, selain itu
menurut Syarifuddin & Nurmi (2022) mampu meningkatkan hasil belajar matematika
siswa, sedangkan menurut Suyanto (2023) mampu mengurangi kecemasan matematika

dalam mixed-ability classroom.
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Dalam mengimplementasikan pembelajaran matematika yang berdiferensiasi,
para guru membutuhkan beberapa kebutuhan pengembangan profesional yang spesifik.
Hal ini berdasarkan hasil penelitian dari Bai (2020), Balkist et al. (2023), Cannon (2017),
Murwati (2022), Putery (2021), Suprihatiningsih et al. (2022), Suyanto (2023), dan Ultra
Gusteti & Neviyarni (2022), beberapa kebutuhan pengembangan profesional yang
relevan bagi para guru, meliputi:

1) Pengetahuan dan Keterampilan Pedagogis: Para guru perlu memiliki pemahaman
yang kuat tentang prinsip-prinsip pembelajaran matematika, strategi
instruksional, dan keterampilan pengajaran yang efektif. Mereka perlu
mengembangkan pengetahuan tentang teori belajar dan metode pengajaran
yang mendukung diferensiasi, seperti penggunaan penilaian formatif, pengajaran
berbasis masalah, dan penggunaan manipulatif matematika.

2) Pemahaman tentang Strategi Diferensiasi: Para guru perlu memiliki pengetahuan
yang mendalam tentang berbagai strategi diferensiasi yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran matematika. Ini termasuk mengidentifikasi dan menangani
perbedaan kemampuan, gaya belajar, minat, dan kebutuhan siswa. Guru juga
perlu mampu menyusun dan mengadaptasi materi pembelajaran agar sesuai
dengan kebutuhan individu siswa.

3) Kemampuan dalam Menilai Kebutuhan Individu Siswa: Guru perlu memiliki
kemampuan untuk melakukan penilaian yang akurat terhadap kemampuan dan
kebutuhan matematika individu siswa. Ini meliputi penggunaan beragam alat
penilaian, pengamatan kelas, dan analisis hasil tes untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan siswa serta menyesuaikan instruksi sesuai dengan hasil
penilaian tersebut.

4) Penggunaan Teknologi Pendidikan yang Tepat: Penggunaan teknologi pendidikan
yang tepat dapat mendukung diferensiasi dalam pembelajaran matematika. Guru
perlu memiliki keterampilan dalam menggunakan perangkat lunak dan aplikasi
matematika, alat interaktif, atau sumber daya digital lainnya untuk mendukung
pembelajaran diferensiasi, seperti mengakses materi tambahan, menyediakan

latihan yang disesuaikan, atau menawarkan pengalaman belajar berbasis
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teknologi.

5) Kolaborasi dan Pembelajaran Profesional: Para guru dapat memperoleh manfaat
dari kolaborasi dengan sesama guru dalam mengimplementasikan pembelajaran
matematika yang berdiferensiasi. Kolaborasi dapat mencakup diskusi tentang
strategi pengajaran, berbagi sumber daya dan ide, serta refleksi terhadap praktik
pembelajaran. Dukungan dalam bentuk pelatihan, seminar, atau program
pembelajaran profesional juga penting untuk membantu para guru
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka.

Penting bagi pengembang profesional dan lembaga pendidikan untuk
mempertimbangkan kebutuhan pengembangan profesional yang spesifik ini dalam
merancang program dan mendukung para guru dalam menghadapi tuntutan
pembelajaran matematika yang berdiferensiasi. Dengan meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mereka dalam diferensiasi, para guru dapat memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna bagi setiap siswa.

Hambatan yang dihadapi oleh para guru dalam mengimplementasikan pembelajaran
matematika yang berdiferensiasi dapat bervariasi, tergantung pada konteks dan
karakteristik individu. Beberapa hambatan umum yang teridentifikasi dalam literatur
yang ditinjau Balkist et al. (2023), Cannon (2017), Kurniasih (2023), Mardiyah (2020),
Maulana et al. (2020), Prast et al. (2018), dan Sufanti (2022)adalah sebagai berikut:

1) Keterbatasan Pengetahuan dan Keterampilan: Para guru mungkin menghadapi
hambatan dalam memahami konsep diferensiasi, strategi pembelajaran
matematika yang berdiferensiasi, atau alat dan sumber daya yang dapat
mendukung proses diferensiasi. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan ini
dapat menghambat kemampuan guru dalam  merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan individu
siswa.

2) Waktu Terbatas: Para guru seringkali merasa terbatas waktu untuk
merencanakan dan mengadopsi strategi diferensiasi yang efektif. Mereka
mungkin menghadapi tekanan untuk menyelesaikan materi kurikulum secara

menyeluruh, yang membuat sulit bagi mereka untuk memberikan perhatian yang
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cukup pada kebutuhan individu siswa.

3) Keterbatasan Sumber Daya: Keterbatasan sumber daya, seperti buku teks yang
kurang variatif, kurangnya akses ke teknologi pendidikan, atau kelas yang terlalu
besar, dapat menjadi hambatan dalam menyediakan pengalaman pembelajaran
yang diferensiasi. Sumber daya yang terbatas ini dapat membatasi kemampuan
guru untuk menghadirkan materi tambahan, menyediakan latihan yang
disesuaikan, atau memberikan umpan balik yang terperinci kepada siswa.

Strategi pengembangan profesional yang efektif dapat membantu para guru

mengatasi hambatan-hambatan ini dan meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengimplementasikan pembelajaran matematika yang berdiferensiasi. Beberapa
strategi yang telah diidentifikasi dalam literatur Balkist et al. (2023), Sufanti (2022), dan
Ultra Gusteti & Neviyarni ( 2022)adalah sebagai berikut:

1) Pelatihan dan Workshops: Para guru dapat mengikuti pelatihan dan workshop
yang difokuskan pada pengembangan pengetahuan dan keterampilan
diferensiasi. Pelatihan ini dapat memberikan mereka landasan teoritis dan praktis
serta memberikan contoh konkret tentang bagaimana menerapkan strategi
diferensiasi dalam pembelajaran matematika.

2) Kolaborasi Profesional: Kolaborasi antar guru dapat membantu dalam berbagi
pengetahuan, sumber daya, dan praktik terbaik dalam mengimplementasikan
pembelajaran matematika yang berdiferensiasi. Diskusi kelompok, studi kasus,
dan pengamatan kolegial adalah beberapa bentuk kolaborasi profesional yang
dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru.

3) Penggunaan Teknologi Pendidikan: Pemanfaatan teknologi pendidikan dapat
membantu guru dalam mengimplementasikan pembelajaran matematika yang
berdiferensiasi. Mereka dapat menggunakan perangkat lunak dan aplikasi
matematika, alat interaktif, atau sumber daya digital untuk menyediakan materi
tambahan, latihan yang disesuaikan, atau penilaian yang adaptif.

Selain itu, tren yang teridentifikasi dalam literatur yang ditinjau berkaitan dengan
pembelajaran matematika yang berdiferensiasi adalah peningkatan penggunaan

pendekatan yang berpusat pada siswa, penekanan pada pembelajaran yang autentik dan
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kontekstual, serta pengakuan akan pentingnya pembelajaran seumur hidup. Para guru
dituntut untuk terus mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam hal
diferensiasi dan adaptasi terhadap perkembangan baru dalam pembelajaran

matematika.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
penelitian ini mengidentifikasi beberapa kebutuhan pengembangan profesional bagi
para guru dalam mengimplementasikan pembelajaran matematika yang berdiferensiasi,
termasuk pengetahuan dan keterampilan pedagogis yang kuat, pemahaman tentang
strategi diferensiasi yang efektif, kkmampuan dalam menilai kebutuhan individu siswa,
dan penggunaan teknologi pendidikan yang tepat. Hambatan yang dihadapi oleh para
guru dalam mengimplementasikan pembelajaran matematika yang berdiferensiasi
meliputi kurangnya pengetahuan, waktu yang terbatas, dan keterbatasan sumber daya.
Pentingnya dukungan dan kerjasama antara guru, kepala sekolah, dan lembaga
pendidikan dalam memfasilitasi pengembangan profesional yang sesuai untuk
mengatasi kebutuhan ini.
Saran

Adapun saran terkait penyusunan artikel yang sejenis, sebagai berikut: (1) Lembaga
pendidikan dan pengembang profesional harus merancang program pengembangan
profesional yang disesuaikan dengan kebutuhan guru dalam mengimplementasikan
pembelajaran matematika yang berdiferensiasi. Program ini harus melibatkan
pendekatan yang berpusat pada guru, peluang kolaborasi, serta penggunaan teknologi
pendidikan yang relevan; (2) Para guru perlu terus meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka melalui pelatihan, seminar, dan sumber daya yang tersedia.
Mereka juga perlu memiliki kesempatan untuk mengamati praktik terbaik dan berbagi
pengalaman dengan sesama guru; (3) Penting untuk memperkuat kerjasama antara guru,
kepala sekolah, dan lembaga pendidikan dalam menciptakan lingkungan vyang

mendukung pengembangan profesional yang berkelanjutan. Hal ini dapat meliputi
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pengaturan waktu untuk kolaborasi, akses ke sumber daya yang relevan, dan
peningkatan dukungan dalam implementasi pembelajaran matematika yang

berdiferensiasi.
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